
Deppi Linda, dkk., Kamera Pintar Untuk Pengawasan … 447 

 

 Kamera Pintar Untuk Pengawasan Penggunaan Masker 

Di Rumah Sakit  
 

 

Deppi Linda*1, Isnandar Agus2, Indera3, Zulkarnaini4 

1,2,3,4Sistem Informasi, Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya, Bandar Lampung 

e-mail: *deepilinda@darmajaya.ac.id, 2isnandaragus@darmajaya.ac.id, 
3indera@darmajaya.ac.id, 4zulkarnaini@darmajaya.ac.id  

 

 

Abstrak 

Rumah sakit memiliki potensi tinggi sebagai sumber penyebaran penyakit menular, 

termasuk virus dan bakteri. Penggunaan masker oleh staf medis, pasien, dan pengunjung 

merupakan langkah penting untuk meminimalkan risiko infeksi. Namun, pengawasan manual 

terhadap kepatuhan penggunaan masker di rumah sakit sulit dilakukan. Dengan perkembangan 

kecerdasan buatan, sistem pengawasan otomatis dapat diterapkan untuk memantau kepatuhan 

penggunaan masker secara lebih efisien dan efektif. Penelitian ini menggunakan YOLOv8 dan IP 

Camera untuk deteksi penggunaan masker di rumah sakit. Dataset yang digunakan terdiri dari 

2130 gambar pelatihan, 34 gambar validasi, dan 27 gambar pengujian. Model dilatih dengan 

parameter 300 epoch, batch size 8, dan patience 128 untuk mencegah overfitting. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa model mencapai precision dan recall masing-masing sebesar 98.3%, 

dengan tingkat akurasi keseluruhan mencapai 97%. Kurva Precision-Recall dan F1-Confidence 

menunjukkan bahwa model ini sangat efektif dalam mendeteksi penggunaan masker dengan 

sedikit kesalahan. Confusion matrix mengindikasikan bahwa 97% dari semua kasus penggunaan 

masker terdeteksi dengan benar, sementara hanya 3% yang terlewat. Sistem deteksi penggunaan 

masker berbasis YOLOv8 dan IP Camera ini menunjukkan potensi besar untuk diterapkan di 

rumah sakit, meningkatkan kepatuhan penggunaan masker dan membantu dalam pencegahan 

penyebaran penyakit. 
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Abstract 

 A Hospitals have a high potential as sources for the spread of infectious diseases, 

including viruses and bacteria. The use of masks by medical staff, patients, and visitors is a 

crucial measure to minimize the risk of infection. However, manually monitoring mask 

compliance in hospitals is challenging. With the development of artificial intelligence, automated 

monitoring systems can be implemented to more efficiently and effectively monitor mask 

compliance. This study employs YOLOv8 and IP Cameras for mask detection in hospitals. The 

dataset used consists of 2130 training images, 34 validation images, and 27 test images. The 

model was trained with parameters of 300 epochs, a batch size of 8, and a patience of 128 to 

prevent overfitting. Experimental results indicate that the model achieved a precision and recall 

of 98.3%, with an overall accuracy of 97%. The Precision-Recall and F1-Confidence curves 

demonstrate that the model is highly effective in detecting mask usage with minimal errors. The 

confusion matrix indicates that 97% of all mask usage cases were correctly detected, while only 

3% were missed. This YOLOv8 and IP Camera-based mask detection system shows great 

potential for application in hospitals, enhancing mask compliance and aiding in the prevention 

of disease spread. 
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1. PENDAHULUAN 

 

umah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya merupakan lingkungan yang memiliki potensi 

tinggi sebagai sumber penyebaran berbagai jenis penyakit menular[1], termasuk virus [2] dan 

bakteri [3]. Dalam upaya untuk meminimalkan risiko infeksi, penggunaan masker oleh staf medis, 

pasien, dan pengunjung menjadi salah satu langkah pencegahan yang sangat penting. Namun, 

pengawasan manual terhadap kepatuhan penggunaan masker di rumah sakit memerlukan sumber 

daya yang signifikan dan dapat mengalami berbagai kendala, termasuk keterbatasan jumlah 

pengawas dan potensi kesalahan manusia. Dengan perkembangan pesat dalam teknologi 

kecerdasan buatan dan visi komputer, sistem pengawasan otomatis kini dapat diimplementasikan 

untuk memantau kepatuhan penggunaan masker secara lebih efisien dan efektif.  

Salah satu teknologi yang menjanjikan dalam hal ini adalah penggunaan kamera pintar 

yang didukung oleh algoritma deteksi objek canggih. Seperti penelitian pada tahun 2024 Sarawat 

et al mengembangkan model untuk mendeteksi penggunaan rumah sakit dengan algoritma 

FaceNet Convolutional Neural Network dan juga menggunakan KNN [4]. Selanjutnya di tahun 

yang sama Gao et all mengembangkan model untuk deteksi penggunaan masker di berbagai 

lingkungan dengan menggunakan algoritma deformable state-of-the-art (DSOTA) yang 

merupakan basis dari Deformable ConvNets v2 (DCNv2) dan YOLOv8 [5]. Pada tahun 2023 

Gunturi et al juga mengembangkan model untuk deteksi penggunakan masker secara real time 

dengan menggunakan few shot learning, dengan menggabungkan LFW dataset dan MLFW 

dataset [6]. Prabha et al dalam penelitiannya di tahun 2023 juga mengembangan deteksi 

penggunaan masker secara real time dengan menggunakan algoritma Convolutional Neural 

Networks (CNNs) [7].  

 Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah berhasil menerapkan berbagai algoritma 

untuk deteksi masker, belum ada yang mengimplementasikan model YOLO dengan 

menggunakan hardware IP Camera untuk pengawasan di rumah sakit. Penggunaan IP Camera 

dapat menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi dan memungkinkan pemantauan di berbagai 

area rumah sakit tanpa keterbatasan infrastruktur kabel [8]. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model yang menggunakan YOLOv8 dan IP Camera untuk 

deteksi penggunaan masker di rumah sakit, yang mampu mengidentifikasi objek dalam waktu 

nyata [9] dengan tingkat akurasi yang tinggi [10]. Dengan demikian, rumah sakit dapat memiliki 

sistem kamera canggih yang dapat mendeteksi penggunaan masker dengan cepat [11] dan efisien 

[12]. Selain itu, dengan kamera jaringan (IP Camera), sistem dapat memantau berbagai area di 

rumah sakit tanpa keterbatasan infrastruktur kabel. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alur Penelitian  

Gambar 1 pada penelitian ini menggambarkan alur penelitian yang menggunakan 

YOLOv8 dan IP Camera untuk melakukan deteksi dan kontrol terhadap penggunaan masker 

dilingkungan rumah sakit.  Pada gambar 1, tahapan penelitian pertama adalah pengumpulan 

dataset yang kami ambil dari dataset people counter [13] yang dipublish di universe robolow. 

Dataset tersebut memiliki gambar sebanyak 2130 train dataset digunakan untuk YOLOv8 belajar 

mengenali objek masker [14], 34 validation set akan digunakan untuk validasi pengujian salama 

pelatihan [15] dan evaluasi dan 27 test set [16] yang digunakan untuk menguji akurasi YOLOv8. 

Selanjutnya pada tahap ketiga kami melakukan pelatihan dataset dengan parameter 300 epoch 

dan 12 batch, serta 128 patience untuk mencegah overfitting saat pelatihan [17].   

R 
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Gambar  1. Alur Penelitian  

   

 Jika pelatihan berhasil maka model YOLO akan dikonversi menjadi format .pt atau 

pytorch [18]. Pada tahap selanjutnya, akan dilakukan juga analisa hasil pelatihan dengan melihat 

metric hasil pelatihan untuk mengukur akurasi dan presisi hasil deteksi. Terakhir, akan dilakukan 

pengkodean dan uji coba hasil riset.  

2.2 Arsitektur Sistem  

Arsitektur sistem yang dikembangkan pada riset ini diilustrasikan pada gambar 2. Pada 

gambar 2, dapat dijelaskan bahwa model dijalankan pada lokal komputer yang mengambil feed 

stream dengan protokoler real time streaming protocol (RTSP) [19].  

 

 
Gambar  2. Arsitektur Sistem 
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Pada gambar 2 dapat dijelakan bahwa IP Kamera akan mendeteksi pasien dan personil 

rumah sakit yang menggunakan masker, jika menggunakan masker maka akan diproses oleh 

YOLO dan dilaporkan ke bagian pengawas rumah sakit, sehingga yang tidak menggunakan 

masker akan mudah diidentifikasi.  

2.3 Algoritma YOLO  

Algoritma YOLO (You Only Look Once) adalah salah satu metode deteksi objek yang 

efisien dan cepat, yang mampu mendeteksi beberapa objek dalam sebuah gambar dalam satu kali 

pemrosesan [20]. Berbeda dengan metode deteksi objek lainnya yang membagi gambar menjadi 

beberapa bagian [21] dan memprosesnya secara terpisah, YOLO memproses keseluruhan gambar 

secara simultan, yang memungkinkan deteksi objek dilakukan dengan kecepatan tinggi [22]. 

Adapun cara kerja YOLO diillustrasikan pada gambar 3.  

 

 
Gambar  3.  Metode Proses Pada YOLO 

 

 

1. Pada tahap pertama, YOLO membagi gambar input menjadi grid berukuran 𝑆𝑥𝑆. Setiap sel 

dalam grid bertanggung jawab untuk mendeteksi objek yang pusatnya berada di dalam sel 

tersebut. 

2. Selanjutnya, setiap sel grid memprediksi sejumlah 𝐵 bounding boxes dan tingkat 

kepercayaan (confidence score) untuk setiap bounding box [23]. Confidence score ini 

didefinisikan sebagai: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝑜𝑏𝑗𝑒𝑐𝑡) 𝑥 𝐼𝑂𝑈 𝑝𝑟𝑒𝑑
 𝑡𝑟𝑢𝑡ℎ           (1) 

di mana: 

𝑃(𝑜𝑏𝑗𝑒𝑐𝑡) adalah probabilitas adanya objek di dalam bounding box. 

𝐼𝑂𝑈 𝑝𝑟𝑒𝑑
𝑡𝑟𝑢𝑡ℎ adalah intersection over union antara bounding box dan ground truth. 

 

3. Kemudian pada tahap ketiga, Untuk setiap sel grid, YOLO juga memprediksi kelas 𝐶 dari 

objek yang berada dalam sel tersebut [24]. Prediksi ini menghasilkan vektor probalitas kelas: 

𝑃(𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠𝑖|𝑂𝑏𝑗𝑒𝑐𝑡)                      (2) 

Dimana 𝑖 adalah indeks kelas dan 𝐶 adalah jumlah kelas. 
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Dilanjutkan pada tahap keempat, dimana skor kelas untuk setiap bounding box dihitung 

dengan mengalikan confidence score dengan vektor probabilitas kelas [25] 

 

𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑃 (𝐶𝑙𝑎𝑠𝑠𝑖|𝑂𝑏𝑗𝑒𝑐𝑡) 𝑥 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒            (3) 

 

4. Untuk menghilangkan redundansi dan memastikan hanya satu bounding box per objek yang 

dipertahankan, YOLO menggunakan teknik Non-Maximum Suppression [26]. Bounding 

boxes dengan skor tertinggi dipilih.  

 

5. Luaran hasil objek yang terdeteksi akan tampil beserta dengan confidence score di setiap 

prediksi [27].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Uji Coba Hasil Penelitian 

 Untuk menguji hasil deteksi kami mengambil alamat IP dari IP Kamera yang digunakan 

dan mengalirkan feed streaming melalui protokol RTSP (Real-Time Streaming Protocol). Pada 

gambar 4 dapat dilihat, YOLO berhasil deteksi penggunaaan masker dengan IP Kamera. 

 
Gambar  4. Hasil Deteksi 

 

Dari gambar 4, kami menggunakan IP Kamera dari Tapo TP-Link untuk mengalirkan 

stream feed ke model kami. Selanjutnya, dapat dilihat juga bahwa model yang kami latih mampu 

mendeteksi penggunaan masker dengan confidence score antara 0.89 – 0.90.  
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3.2 Metrik Presisi, Recall  dan F1-Score 

 Pengujian pertama adalah melihat kurva presisi hasil pelatihan. Berdasarkan gambar 5, 

dapat dilaporkan bahwa ketika confidence score mencapai sekitar 0.897, presisi mencapai 1.00, 

yang menunjukkan bahwa semua prediksi pada tingkat kepercayaan tersebut adalah benar tanpa  

false positives.  

 

 
Gambar  5. Presisi pada Confidence Score 

 

Pada grafik di gambar 6, terlihat bahwa recall tetap tinggi pada berbagai tingkat 

kepercayaan rendah hingga menengah, dengan nilai mendekati 1.0 pada confidence sekitar 0.000. 

Namun, recall menurun tajam ketika confidence mendekati 1.0, menunjukkan bahwa model 

semakin ketat memprediksi objek dengan benar, namun secara keseluruhan recall pada model 

kami mencapai 97%. 

 

 
Gambar  6. Recall pada Confidence Score 

 

Selanjutnya di grafik di gambar 7, menunjukkan bahwa pada confidence score 0.848, 

model kami mencapai F1-Score 0.98, yang menandakan precision dan recall masing-masing 

mendekati 98%. Hal ini menunjukkan bahwa model sangat efektif dalam mendeteksi penggunaan 

masker dengan baik.  
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Gambar  7. F1-Confidence Curve 

 

 Terakhir, grafik precision-recall Curve pada gambar 8 juga menunjukkan bahwa model 

kami mencapai nilai precision dan recall sebesar 0.983 atau 98.30%. Hal ini menunjukkan model 

kami memiliki kinerja yang sangat baik dalam mendeteksi penggunaan masker dengan sedikit 

kesalahan. 

 

 
 

Gambar  8. Precision-Recall Curve 

 

3.3 Metrik Confusion 

 Confusion matrix yang ditampilkan pada Gambar 9 menunjukkan bahwa performa model 

YOLOv8 kami dalam mendeteksi penggunaan masker mencapai tingkat akurasi yang sangat 

tinggi. Sebanyak 97% dari semua kasus penggunaan masker terdeteksi dengan benar, dan hanya 

3% yang terlewat (false negatives). Hal ini menunjukkan bahwa model sangat efektif dan andal 

dalam mendeteksi penggunaan masker di rumah sakit, dengan tingkat kesalahan yang sangat 

rendah. 
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Gambar  9. Confusion Metrix 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan mengimplementasikan sistem deteksi 

penggunaan masker di rumah sakit menggunakan teknologi YOLOv8 dan IP Camera. Dengan 

hasil evaluasi sebagai berikut: 

1. Model YOLOv8 kami mencapai precision dan recall masing-masing sebesar 98.3%. 

2. Confusion matrix menunjukkan bahwa 97 - 98% dari semua kasus penggunaan masker 

terdeteksi dengan benar, sementara hanya 3% yang terlewat. 

3. Akurasi dan presisi Model yang kami kembangkan dapat bersaing dari penelitian 

sebelumnya yaitu seperti Sarawat et al yang menggunakan algoritma FaceNet Convolutional 

Neural Network dan KNN dengan akurasi 97% [4]. Gao et al dengan model deteksi masker 

dengan akurasi 94 – 97% [5], Gunturi et al dengan model few shot yang mendapatkan akurasi 

92 – 97%. Dan Prabha et al yang mendapatkan model untuk deteksi penggunakan masker 

dengan menggunakan CNN sebesar 98% [7].  

4. Model kecerdasan untuk deteksi penggunaan masker berbasis YOLOv8 dan IP Kamera 

menunjukkan potensi besar untuk diterapkan di rumah sakit. 

 

5. SARAN 

 

Penelitian selanjutnya, perlu menambah kelas “non-masker” dan “masker tidak terpakai 

dengan benar”, serta menambahkan fitur perhitungan jumlah pelanggar pengunjung, pasien dan 

staff  rumah sakit yang tidak menggunakan masker, sehingga bisa ditindaklanjuti untuk 

kedepannya.  
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